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BAB 5                                                                                     

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan yang bersifat mendukung teori yang 

sudah ada atau penelitian yang telah dilakukan oleh pihak lain sebelumnya. 

Kesimpulan yang diperoleh adalah: 

1. Penggunaan pengaku sejajar web secara signifikan meningkatkan 

momen kritis pada balok I. Tiga parameter yang mempengaruhi 

peningkatan momen kritis (Gambar 4.1 – Gambar 4.6) yaitu rasio 

panjang pengaku dibanding panjang balok tak terkekang (Ls/Lb), rasio 

panjang pengaku dibanding tinggi penampang (Ls/d), dan rasio tebal 

pengaku dibanding tebal web (ts/tw). Semakin besar rasio Ls/Lb semakin 

besar peningkatan momen kritisnya, semakin besar rasio Ls/d semakin 

besar peningkatan momen kritisnya, dan semakin besar rasio ts/tw 

semakin besar peningkatan momen kritisnya.  

2. Peningkatan momen kritis akibat penempatan pengaku sejajar web pada 

ujung balok untuk kondisi beban momen konstan (Tabel 4.3 – Tabel 4.6) 

dapat mencapai 67% dengan ketidaksempurnaan awal Lb/1000 dan 66% 

dengan ketidaksempurnaan awal Lb/1500, dibanding bila tidak dipasang 

pengaku. Sedangkan, peningkatan momen kritis akibat penempatan 

pengaku sejajar web pada ujung balok untuk kondisi beban merata (Tabel 

4.7 – Tabel 4.10) dapat mencapai 66% dengan ketidaksempurnaan awal 
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Lb/1000 dan 64% dengan ketidaksempurnaan awal Lb/1500, dibanding 

bila tidak dipasang pengaku.  

3. Diperolehnya faktor pengaruh akibat adanya ketidaksempurnaan awal 

yang merupakan fungsi dari parameter nondimensional Lr/Lb dan Lp/Lb 

yang disajikan pada persamaan 4.1 – persamaan 4.4 untuk beban momen 

konstan dan persamaan 4.5 – persamaan 4.12 untuk beban merata. Selain 

itu, diperoleh juga faktor pengaruh akibat adanya pengaku sejajar web 

yang merupakan fungsi dari parameter nondimensional Ls/Lb, Ls/d, dan 

ts/tw yang disajikan pada persamaan 4.13 – persamaan 4.14 untuk beban 

momen konstan dan persamaan 4.18 – persamaan 4.19 untuk beban 

merata.  

4. Besarnya momen kritis akibat pengaku sejajar web diformulasikan 

dengan mengalikan momen kritis tekuk torsi lateral balok tanpa pengaku  

berdasarkan AISC (persaman 2.22 atau persamaan 2.23) dengan faktor 

pengaruh akibat adanya ketidaksempurnaan awal (Cr) dan faktor 

pengaruh akibat adanya pengaku sejajar web (Cs)   sebagaimana disajikan 

pada persamaan 4.17. 
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5.2. Saran 

Penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan maupun asumsu penyederhanaan. 

Hal yang masih dapat dikembangkan adalah: 

1. Menyempurnakan model elemen hingga khususnya pembebanan untuk 

beban terpusat yang belum dibahas pada penelitian ini.  

2. Verifikasi hasil pengujian model elemen hingga dengan melakukan 

pengujian eksperimental. 

3. Meninjau pengaruh pemasangan pengaku sejajar web pada balok non-

prismatis.  
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--halaman ini sengaja dikosongkan-- 
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